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Adanya globalisasi sangat berpengaruh pada generasi mudah dalam pencarian identitas budayanya, 
sehingga budaya lokal sangat di butuhkan sebagai pondasi dalam bertindak, namun dimasa ini di era 
jaringan atau era informasi membuat informasi dari luar menjadi lebih mudah di jangkau dan bahkan ada 
yang menganutnya, misalnya seperti Bahasa Madura yang tergeserkan oleh bahasa-bahasa kekinian. Dan 
hal ini juga didukung oleh berkurangya minat dalam mempelajari Bahasa Madura. Penelitian ini 
bertujuan untuk (1) meningkatkan minat belajar tatakrama (tata cara) Bahasa Madura dengan 
menggulakan media komik dalam budaya siber. (2) menjelaskan implementasi pembelajaran tatakrama 
(tata cara) Bahasa Madura melalui media komik berbasis jaringan internet. Penelitian dilaksanakan 
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendiskripsikan fenomena yang terjadi pada kalangan generasi 
muda. Data dan informasi dikumpulkan menggunakan observasi di lapangan, wawancara, dokumentasi. 
Hasi penelitian berupa sebuah visual gambar yang di desain dalam bentuk komik dan implementasi 
pembelajaran melalui komik sehingga menciptakan daya tarik tersendiri dalam pembelajaran tatakrama 
(tata cara) Bahasa madura menjadi efektif. 
Kata Kunci : Globalisasi, Budaya Siber, Bahasa Madura, Komik, Media Pembelajaran. 
1. Pendahuluan 
Dengan adaya budaya siber yang berbasis 
jaringan dapat mempermudah masyarakat 
menjangkau informasi-informasi dengan 
mudah, namun informasi tersebut mempunyai 
sisi positif dan negatif, tergantu pada sistem 
informasi yang dicarinya. Bahkan bisa 
perpengaruh terhadap budaya, hal ini 
membutuhkan filter dalam menjalankan sistem 
informasi. Budaya siber sangat berpengaruh 
pada generasi muda, dalam menentukan 
identitasnya. Dari fenomena yang ada bayaknya 
budaya lokal yang terkikis bahkan mendekati 
kepunahan. Tidak terkecuali dalam budaya 
berbahasa daerah, yang semakin hari semakin 
terkikis adanya budaya basa slang atau bahasa 
kekinian. 
Sebenarnya ada era jaringan juga mempunyai 
manfaat besar untuk memunculkan inovasi baru 
untuk meningkatkan kembali minat belajar, 
dengan memanfatkan media yang sering 
digunakan masyarakat yaitu jaringan internet. 
Sering kita jumpai generasi saat ini tidak bisa 
terlepas dengan internet 
Dengan adanya fasilitas internet, dari kalangan 
komikus berinovasi menciptakan sebuah komik 
yang bisa di akses melalui internet lewat web-
komik. 
Komik dan internet menjadi harapan menjadi 
media yang ideal untuk budaya lokal, 
dikarenakan web-komik mempunyai 
keunggulan bisa di akses semua pihak melalui 
internet. Konten pada web-komik diharapkan 
mudah dijangkau semua kalangan terutama 
generasi muda sehingga menumbuhkan 
semangat untuk mempelajari budaya lokal. 
Komik dapat didefinisikan sebagai gambar 
kartun yang mengungkapkan suatu cerita dalam 
urutan yang erat hubungannya dengan gambar 
yang dirancang untuk memberikan hiburan 
pada pembaca (Asti Mutiara, 2014). Sehingga 
komik menjadi media yang tepat untuk 
dijadikan media pembelajaran yang menghibur 
dan tidak membosankan. 
Adapun peranan penting komik dalam media 
pembelajaran menurut Trimo (1992:22) yang 
dikutip oleh (Asti Mutiara, 2014) 
1. komik menambah perbendaharaan kata-kata 
pembacanya; 
2. mempermudah menangkap hal-hal rumusan 
yang abstrak; 
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3. dapat mengembangkan minat membaca 
dapat mengembangkan bidang studi yang 
lain; 
4. seluruh jalan cerita komik menuju kebaikan 
atau perbuatan yang mendidik. 
 
Dari kutipan tersebut timbulnya rasa ingin 
mengembangkan komik yang saat ini sudah 
mengalami peningkatan dengan adanya web-
komik yang bisa di akses semua orang untuk 
dijadikan media pembelajaran, dengan cara 
menyisipkan bahasa Madura menjadi pokok 
dialok. 
Berbicara mengenai dialok merupakan interaksi 
antar manusia dengan manusi, manusia dengan 
alam dan manusia dengan sang pencipta, yang 
tidak lepas dengan istilah bahasa, pada 
hakikatnya bahasa merupakan hasil bunyi yang 
dihasilkan indra ucap yang mengandung makna 
yang berfungsi sebagai alat yang digunakan 
manusia berinteraksi antar manusia. 
Dilihat dari fungsi suatu bahasa yang 
merupakan alat untuk berinteraksi, bahasa 
merupakan hal yang sangat penting untuk kita 
pahami mengaplikasikan dalam masyarakat, 
sehingga bahasa mempunya tingkatan 
pembagian bahasa, seperti halnya Bahasa 
Madura, dibagi menjadi tiga tingkatan dari 
bahasa tingkat kasar (tingkat rendah), tengah, 
dan halus (tingkat tinggi). 
Dalam pengaplikasian tingkatan bagasa kasar 
(digunakan seseorang yang lebih tua kepada 
anak-anak), bahasa tingkat tengah (yang sering 
digunakan berinteraksi antara teman sebaya) 
hingga bahasa halus (bahasa yang digunakan 
antara anak terhadap orang yang lebih tua). 
Penelitian ini bertujuan untuk peningkatkan 
minat belajar bahasa Madura dengan melalui 
media komik dan untuk mengetahui hasil dari 
pembelajaran dan harapan perubahan prilaku 
dalam hubungan interaksi secara sosial setelah 
membaca dan mengidolakan karakter dalam 
komik. 
 
2. Metode Penelitian 
Penilitian menggunakan pendekatan kualitatif 
untuk menggali fenomena yang terjadi di 
lingkungan generasi muda di Madura. 
Metode penelitian merupakan sebuah teknik 
atau cara menganalisis yang dilakukan dalam 
sebuah penelitian untuk mendapatkan hasil 
penelitian secara jelas dan dapat dipertanggung 
jawabkan. 
Pengertian metode penelitian kualitatif menurut 
(Sugiyono, 2011) menyatakan bahwa: Metode 
penelitian kualitatif adalah penelitian 
naturalistik, karena penelitiannya dilakukan 
pada kondisi yang alamiah (natural setting), 
metode ini juga disebut metode etnographi 
karena pada awalnya metode ini lebih banyak 
digunakan untuk penelitian bidang antropologi 
budaya, disebut sebagai kualitatif, karena data 
yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 
kualitatif. 
Data yang diperoleh penulis dalam penelitian 
ini berupa informasi dari media tentang minat 
membaca komik anak remaja. Peneliti juga 
mendapat data dari narasumber tentang 
kurangnya generasi muda untuk mempelajari 
tatakrama (tata cara) dalam Bahasa Madura. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif 
ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis 
datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, 
sumber data tertulis, foto, Wawancara dengan 
nara sumber, buku-buku yang relevan, dan 
dokumentasi. 
Penulis dalam pengumpulan data menggunakan 
cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Sugiono menjelaskan dalam bukunya yang 
berjudul Metode penelitian kualitatif Kuantitatif 
R&D, bahwa sebuah penelitian kualitatif dalam 
mengambil sumber data lebih pada partisipasi 
di sebuah lapangan dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi 
 
3. Hasil Penelitian  
Pembahasan hasil temuan data-data yang 
peneliti temukan di lapangan saat melakukan 
penelitian. Agar pembahasan  menjadi terarah, 
maka yang di jadikan pijakan pembahasan ini 
dipusatkan pada temuan penelitian. adapun 
hasil penelitian  dengan menggunakan berbagai 
teknik analisis data, analisis data  merupakan 
proses penyusunan data-data yang diperoleh 
dari lapangan, berupa data hasil observasi, 
wawancara, dokumentasi 
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk table 
sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Bahasa Madura dengan 
menggulakan media komik  
2. implementasi tatakrama (tata cara) Bahasa 
Madura melalui media komik berbasis 
jaringan internet. 
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Tabel 1 diatas merupakan desain pembelajaran 
Bahasa Madura melalui media komik, 
berdasarkan usianya dan tingkatan tingkatan 
bahasa yang akan di jadikan dilog dalam 
komik. 
 



































































4. Kesimpulan dan Saran 
Penulis dapat menarik kesimpulan 
berdasarkan hasil dalam bentuk tabel dan 
penjelasan yang disajikan.Dalam penelitian ini 
terdapat dua hasil temuan, (1) pengaruh gambar 
visual dalam komik menimbulkan ketertarikan 
minat belajar dan sekaligus memberikan 
hiburan. (2) pembelajaran bahasa Madura 
melalui komik meningkatkan pola tingkah laku 
dalam berinteraksi menggunakan bahasa.  
Adapun saran penulis untuk 
mengembangkan pembelajaran Bahasa Madura, 
baik bagi pembaca, peneliti selanjutnya, 
ataupun pada komikus sebagai inovasi 
berkarya. 
 
1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya 
memperluas objek pengembangan, tidak 
hanya pembelajaran Bahasa saja, 
melainkan lebih ke pembentukan sikap 
karakter anak dalam menjaga dan 
mengaplikasikan bahasa Madura  
2. Bagi para masyarakat Madura 
memberikan sumbangan pengetahuan 
dalam bahasa Madura melalui media 
komik 
3. Bagi para pembaca, diharapkan dapat 
bermanfaat dalam menambah wawasan 
dalam berbahasa madura, dan terhibur 
dalam mengikuti alur komik. 
 
5. Daftar Pustaka 
Alfian dan R. Eka. 2014. Perancangan Web-
komik Wanorosingo sebagai Media 
Alternatif pengenalan Wayang Cek-
dong untuk Generasi muda. JURNAL 
SAINS DAN SENI POMITS  
Mutiara, Asti. 2014. Komik Sebagai Media 
Pembelajaran Vol.3, No.1 (2301-
928X Prent) 
R.Semiawan, Conny. 2010, Mitodologi 
Penelitian kualitatif. Jakarta:  PT. 
Gramedia Widiasarana Indonesia. 
 
Aduhhhh…… 
bedhen kaula 
aromasa 
senneng 
amarge 
penjenengan 
jember 
 
